
BAB V  

PENUTUP 

 

 

Pada bab sebelumnya, penulis telah menjelaskan tentang berbagai hal yang 

berkaitan dengan peran pedagogi kritis Henry A. Giroux terhadap pendidikan di NTT. 

Pada bab ini, penulis mengurai kesimpulan berdasarkan uraian-uraian tersebut dan 

beberapa saran praktis sebagai bentuk kontribusi penulis terhadap pendidikan di NTT. 

5.1 Kesimpulan 

Henry Arman Giroux merupakan seorang pemikir dan asal Amerika 

memberikan sumbangan besar terhadap dunia pendidikan dengan teori pedagogi 

kritisnya. Dalam teorinya ini ia mengkritisi relasi kekuasaan yang terjadi dalam 

pendidikan dan juga masyarakat. Bagi Giroux guru dan peserta didik bukanlah robot 

atau boneka dari pemerintah atau penguasa. Peserta didik perlu dilihat sebagai subjek 

yang memiliki peran sebagai agen perubahan dalam masyarakat. Guna mencapai 

kesadaran yang kritis itu, peserta didik harus memiliki pemikiran kritis untuk melihat 

situasi sosial dalam masyarakat.  

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, guna melahirkan peserta didik yang 

memiliki pikiran kritis sangat bergantung pada sistem pendidikan. Sejatinya 

pendidikan merupakan mediator terpenting dalam memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan di dalam kehidupan. Sebagai mediator semua individu berhak 

mendapatkan pendidikan yang layak. Dengan pendidikan dapat menata diri dan juga 

mempengaruhi masa depan suatu bangsa ke arah yang lebih baik. Sebagaimana dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

Sistem pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

sampai ke pelosok-pelosok negeri. Mencerdaskan kehidupan bangsa bukan perkara 

yang mudah, ada sekian banyak tantangan dan kesulitan. Indonesia telah 

mengeluarkan dana untuk pendidikan dan juga telah beberapa kali menggantikan 

kurikulum pendidikan sesuai dengan kemajuan zaman. Akan tetapi hal itu, belum 

tepat sasar untuk pendidikan di setiap jenjang. Pemerataan sarana dan prasarana 

masih menjadi persoalan di Indonesia terutama bagi sekolah-sekolah di pelosok.  

Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan dalam sistem pendidikan nasional 

namun tanpa dibarengi dengan perlengkapan sarana dan prasarana pendidikan. Hal itu 

turut dirasakan pendidikan di Nusa Tenggara Timur (NTT). Ada sekian banyak 

sekolah yang tidak memiliki sarana prasarana dan infrastruktur, seperti ruangan kelas, 

meja, kursi, alat peraga, lab, perpustakaan, jaringan telekomunikasi, listrik dan akses 

jalan. Buramnya pendidikan di NTT bukan hanya soal kurangnya sarana dan 

prasarana tetapi juga rendahnya kompetensi guru. Masih ada sekolah-sekolah yang 

menerima guru tanpa diseleksi dan ada sekian banyak sekolah yang mengalami 

kekurangan tenaga pendidik, sehingga satu guru bisa mengampu lebih dari satu mata 

pelajaran tentunya hal ini dapat mempengaruhi kualitas pendidikan di NTT. Persoalan 

lain di NTT, profesi guru bukan lagi sebagai panggilan tetapi lebih pada mata 

pencaharian 

Rendahnya kualitas pendidikan di NTT juga sangat dipengaruhi oleh cara 

berpikir masyarakat atau orang tua terhadap pendidikan. Ada orang tua yang apatis 

terhadap pendidikan anak karena alasan-alasan tertentu, misalnya keterbatasan biaya 

dan karena tuntutan budaya. Tuntutan budaya ini berlaku di wilayah Manggarai pada 

umumnya. Pemahaman orang tua terhadap kebebasan untuk mendapatkan pendidikan 

anak sangat rendah. Orang tua lebih memilih menyekolahkan anak-anak laki-laki 

daripada anak perempuan. Dengan alasan, anak laki-laki nantinya akan kembali 
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sedangkan anak perempuan akan mengikuti suaminya. Polemik-polemik ini terus 

menjerat pendidikan di NTT, sehingga tidak heran kualitas pendidikan di NTT sangat 

rendah, angka kemiskinan dan pengangguran juga terus meningkat setiap tahun.  

Guna mengatasi dan memperbaiki kualitas pendidikan di NTT, penulis 

menawarkan teori pedagogi kritis dari seorang tokoh sekaligus pemikir pedagogi 

kritis abad 21 yakni Henry Giroux. Dalam teori tentang pedagogi kritisnya, Giroux 

melihat pedagogi sebagai paradigma kehidupan. Giroux memaknai pedagogi dalam 

hubungan dengan dunia dan orang lain. Sasaran pedagogi kritis yakni relasi 

kekuasaan dalam masyarakat. Guna melihat relasi kekuasaan itu dengan kritis maka 

adanya keluasan wawasan dan juga kepekaan moral.  Keluasan wawasan adalah 

kemampuan untuk melihat persoalan dalam kaitan dengan persoalan lain, sedangkan 

kepekaan moral berkaitan dengan penilaian baik dan buruk dari suatu peristiwa. 

Dalam konteks pendidikan NTT, perlu melihat akar persoalan terkait rendahnya mutu 

pendidikan di NTT dan memberikan solusi agar kualitas pendidikan di NTT terus 

membaik dari tahun ke tahun. 

Penulis memberikan dua solusi berdasarkan teori pedagogi kritis Henry 

Giroux yaitu; pembentukan kelompok literasi baca tulis dan juga kelompok literasi 

ekonomi kreatif. Pertama, dalam literasi membaca dan menulis di setiap jenjang 

perlu memperhatikan hal dengan serius. Peserta didik dikelompokkan berdasarkan 

minat guna merangsang daya kritis. Dengan ini, peserta didik mampu 

mengekspresikan diri dengan baik dan hal ini dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di NTT. Kedua, penguatan literasi ekonomi kreatif di setiap sekolah 

kejuruan sangatlah penting. Peserta didik di setiap jurusan perlu mendapatkan 

perhatian lebih dan bimbingan serius dari guru. Hal ini, dapat mengasah kemampuan 

mereka sehingga kemampuan itu menjadi bekal untuk terjun ke dunia bisnis. Kedua 

hal ini mampu meningkatkan kualitas pendidikan di NTT serta dapat mengurangi 

kemiskinan dan juga pengangguran di NTT.  
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5.2 Saran 

Setelah menyimpulkan tulisan ini, pada bagian ini penulis menyampaikan 

lima saran praktis. Saran-saran ini ditunjukkan kepada pemerintah, pendidik/Guru di 

NTT, peserta didik NTT, orang tua, masyarakat NTT serta kepada peneliti 

selanjutnya yang tertarik meneliti permasalahan yang sama dari sudut pandang yang 

sama.  

5.2.1 Lembaga Pemerintahan 

Peran pemerintah dalam dunia pendidikan sangat penting. Pemerintah 

diwajibkan untuk mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 

nasional bagi seluruh warga negara Indonesia. Dalam konteks pendidikan di provinsi 

Nusa Tenggara Timur ada beberapa saran yakni; Pertama, pemerintah Provinsi 

maupun Kabupaten/Kota bertanggung jawab untuk melengkapi sarana dan prasarana 

dalam dunia pendidik, terlebih khusus sekolah-sekolah yang ada di pelosok. 

Pemerintah perlu melihat secara langsung sekolah-sekolah di pelosok, sehingga 

implementasi penggunaan anggaran pendidikan 20% dari APBN tepat sasar. Kedua, 

perlu menyediakan beasiswa bagi siswa yang kurang mampu dan berprestasi. Ada 

sekian banyak peserta didik di NTT tidak bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi karena keterbatasan biaya, serta untuk memberikan apresiasi kepada 

peserta didik yang berprestasi pemerintah perlu menyediakan beasiswa. 

5.2.2 Pendidik/Guru 

Guru berperan penting dalam dunia pendidikan. Peran guru dalam proses 

pembelajaran meliputi sumber belajar, fasilitator, pengelola pembelajaran, 

demonstrator, pembimbing, motivator dan penilai. Guru sebagai sumber belajar maka 

gurulah yang menjadi tempat peserta didik menggali atau mengambil pelajaran. 

Sebagai sumber belajar, guru dituntut untuk memiliki pengetahuan lebih dengan 

bahan referensi yang lebih banyak. Guru juga perlu menciptakan berinteraksi edukatif 

dengan peserta didik. Adapun saran bagi guru/pendidik di NTT yakni; Pertama, 

untuk guru-guru Sekolah Dasar perlu mendampingi peserta didik secara intens 
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khususnya melatih peserta didik untuk membaca dan menulis. Praktisnya masih ada 

peserta didik yang telah menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar tetapi belum bisa 

membaca dan menulis. Kedua, untuk pendidik SMP, SMA dan Perguruan Tinggi 

perlu membuat kelompok minat peserta didik. Misalnya membuat kelompok yang 

suka menulis puisi, cerpen, opini, dan lain sebagainya. Sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dengan sesuai dengan minatnya. Ketiga, pendidik juga perlu 

membuka ruang diskusi bagi peserta didik agar daya berpikir kritis dan kemampuan 

berbicara terasah. 

5.2.3 Peserta Didik 

Peserta didik sebagai subjek yang memiliki peran penting dalam pendidikan. 

Sebagai subjek pendidikan peserta didik perlu berpartisipasi untuk menciptakan 

pendidikan yang ideal. Peserta didik perlu membangun kesadaran bahwa belajar 

bukan untuk mendapat nilai melainkan untuk hidup. Dalam konteks ini peserta didik 

perlu memanfaatkan fasilitas pendidikan dengan baik. Akses media komunikasi yang 

lancar dan budaya melawat perpustakaan mesti ditumbuhkembangkan membentuk 

karakter peserta didik. Integrasi nilai-nilai moral pendidikan diupayakan sebisa 

mungkin menjiwai aktus praksis peserta didik di tengah semua potensialitas dirinya.  

5.2.4 Orang Tua 

Perang orang tua sangat penting dalam proses pendidikan seorang anak. 

Orang tua dan juga masyarakat hendaknya mampu mengontrol dan mendukung 

pendidikan anak. Di sini juga orang tua perlu mendampingi anak untuk lebih disiplin 

dalam belajar. Pengontrolan dan pendampingan ini bertujuan agar peserta didik dapat 

bertumbuh menjadi pribadi yang berkualitas dan juga peka terhadap masalah-masalah 

sosial di masyarakat. Di tengah kemajuan media digital dan komunikasi, daya kontrol 

orang tua mutlak dibutuhkan. Hal ini penting sebab, anak-anak masih perlu belajar 

untuk menyaring setiap tawaran yang diberikan oleh media digital. Tanpa fungsi 

pengawasan yang efektif, orang tua akan menjebak anak ke dalam pergaulan yang 

kompleks dan masuk ke dalam jurang negativisme media digital. 
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5.2.5 Masyarakat 

Dalam dunia pendidikan, peran masyarakat tidak dapat dipungkiri mengambil 

bagian secara utuh untuk proses pendidikan yang efektif. Keterlibatan masyarakat 

dalam menciptakan suasana yang aman dan damai di sekitar lingkungan sekolah 

sudah merupakan suatu dorongan besar bagi keberlangsungan efektivitas proses 

pendidikan. Di sisi lain, fungsi pengawasan masyarakat hemat penulis sangat perlu 

terutama atas implementasi sistem pendidikan yang pasang surut. Fungsi kontrol 

masyarakat untuk senantiasa memberikan semacam kritik, saran bila ditemui 

sejumlah situasi paradoksal dalam dunia pendidikan. 
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